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Abstract 

The purpose of this study is to analyze and describe the optimization of UMKM production 
management in Indonesia using SWOT analysis as an alternative in developing UMKM. The 
type of qualitative research with a literature study approach, using lean manufacturing as a 
supporting theory. Data collection techniques with documentation studies. Data processing 
techniques with reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data validity techniques 
through source triangulation. The results of the study indicate that production management has 
an important role in UMKM. Optimization of production management can be done by 
implementing management functions, including planning, organizing, supervising, and 
controlling functions. In addition, an important role in production management is in the 
management of raw material inventory which must have planning, including cost planning, raw 
material procurement schedules, and raw material distribution. Then, for the development of 
UMKM in Indonesia, it is done by creating a business strategy through the application of SWOT 
analysis, so that business actors can easily identify threats and business opportunities from 
outside, so that there is an opportunity to think about solutions and overcome them, not only 
that business actors can take advantage of opportunities and increase business strength 
through SWOT analysis. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan optimalisasi manajemen 
produksi UMKM di Indonesia dengan menggunakan analisis SWOT sebagai alternatif dalam 
pengembangan UMKM. Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, dengan 
menggunakan lean manufacturing sebagai teori pendukung. Teknik pengumpulan data dengan 
studi dokumentasi. Teknik pengolahan data dengan reduksi, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Teknik keabsahan data melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa manajemen produksi memiliki peran penting dalam UMKM. Optimalisasi manajemen 
produksi dapat dilakukan dengan penerapan fungsi manajemen, diantaranya fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan pengendalian. Selain itu, peran penting 
dalam manajemen produksi ada pada pengelolaan persedian bahan baku yang harus memiliki 
perencanaan, diantaranya perencanaan biaya, jadwal pengadaan bahan baku, dan penyaluran 
bahan baku. Kemudian, untuk pengembangan UMKM di Indonesia dilakukan dengan membuat 
strategi bisnis melalui penerapan analisis SWOT, maka pelaku usaha bisa dengan mudah 
mengidentifikasi ancaman dan peluang bisnis dari luar, sehingga ada kesempatan untuk 
memikirkan solusi dan penanggulangannya, tidak hanya itu pelaku usaha bisa memanfaatkan 
peluang serta meningkatkan kekuatan bisnis melalui analisis SWOT. 
 
Kata Kunci: Manajemen Produksi, Analisis SWOT, dan UMKM 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan pondasi perekonomian di 

Indonesia. Keberadaan UMKM sangat berpengaruh terhadap roda perekonomian. Atas dasar 
itulah keberadaan UMKM harus disokong dan didukung oleh manajemen yang baik, dan 
program yang bertujuan untuk mengembangkannya. Mayoritas UMKM mengandalkan non 
banking financial dalam aspek pendanaan (Bismala, L 2016), hal ini menjadi keunggulan 
tersendiri baginya. Pada tahun 2023, UMKM di Indonesia diperkirakan mencapai 64,2 juta unit 
usaha, dan berkontribusi sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 
(Ifani, 2024). UMKM juga menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja di Indonesia 
(Kementerian Koperasi dan UMKM, 2023). Data tersebut, sangat mengindikasikan betapa 
pentingnya peran UMKM sebagai pilar perekonomian. Namun, di sisi lain UMKM juga 
menghadapi berbagai tantangan, seperti terbatasnya permodalan, terbatasnya akses pasar, 
pengelolaan sumber daya, dan inovasi (Ardiana dkk, 2010). UMKM hadir untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen, serta meningkatkan perekenomian di Indonesia. Tentunya, UMKM tidak 
serta merta hadir tanpa dirundung permasalah, khususnya permasalah pada aspek 
manajemen produksi, berbagai faktor eksternal dan internal menjadi batu sandungan dalam 
pengelolaanya. 

Penelitian Hindratmo (2020), menyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh 
UMKM Kerupuk Puli Siduarjo terletak pada aspek manajemen dan produksi, pengrajin tidak 
mampu menjemur krupuk saat musim hujan karena masih mengandalkan sinar matahari untuk 
proses pengeringannya, akibatnya permintaan konsumen tidak terpenuhi, sedangkan untuk 
aspek manajemen ada dua yakni, ketidakmampuan pemilik dalam mengatur pengadaan 
bahan baku, dan ketidakmampuan pemilik dalam manajemen pemasaran yang masih 
mengandalkan pesanan dari tengkulak yang datang ke rumah, akibatnya pengrajin sulit untuk 
mengembangkan usahanya, karena penjualan krupuk puli yang cukup kecil. Mariani (2022) 
mendukung penelitian tersebut, masyarakat desa Pajaten sebagian besar mengembangkan 
usaha mikro di bidang kuliner tradisional, seperti opak ketan, bersamaan dengan itu mereka 
juga harus menghadapi permasalahan pada aspek manajemen produksi, yakni kualitas bahan 
baku yang tidak sesuai standar, fasilitas produksi di mana opak ketan masih menggunakan 
alat pembakaran tradisional, dan bahkan bahan bakarnya masih menggunakan arang, 
rendahnya strategi penjualan dalam mencapai omset, serta produksi opak ketan yang 
bergantung pada cuaca. Selaras dengan ungkapan Warti dkk, (2016), proses pengeringan 
hanya dapat dilakukan dengan cara menjemur opak ketan di bawah sinar matahari, sehingga 
produksi opak menjadi terbatas. Penelitian Baharuddin, dkk (2023) menyatakan bahwa 
meskipun potensi sumber daya alam dan budaya kuliner sangat kaya, masih ada beberapa 
kendala yang dihadapi oleh UKM kerupuk amplang ikan bandeng pada aspek manajemen 
produksi, diantaranya kurangnya pengetahuan tentang teknik produksi yang efisien, peralatan 
kurang memadai, pengelolaan sumber daya yang tidak efektif, strategi pemasaran yang 
terbatas, akses pasar yang terbatas, serta kurangnya pengetahuan pengembangan merek dan 
promosi produk. 

Berangkat dari fenomena di atas, kecenderungan penelitian terdahulu 
mengungkapkan bahwa saat ini masih banyak UMKM yang mengalami kendala pada aspek 
manajemen produksinya, yang didasari oleh kelemahan dalam mengidentifikasi ancaman dan 
kekurangan dalam menjalankan usaha, sehingga mengakibatkan penurunan kualitas produksi 
dan keuntungan bagi pelaku UMKM. Oleh sebab itu, peran manajemen produksi sangat 
penting dalam mewujudkan kualitas produk yang sesuai dengan permintaan pasar, dan 
mampu bersaing. Sesuai ungkapan Asih dkk (2024), penerapan manajemen produksi yang 
efektif dan efisien menjadi kunci keberhasilan bagi UMKM dalam meningkatkan produktivitas, 
kualitas produk, serta daya saingnya di pasar yang semakin kompetitif. Selaras dengan 
pernyataan Putra (2024), bahwa aspek manajemen produksi juga menjadi faktor kunci dalam 
meningkatkan daya saing UMKM. Penelitian Rosyidi dkk (2023), menyatakan bahwa 
implementasi sistem manajemen produksi pada bagian persediaan yang efektif menjadi 
krusial untuk meningkatkan efisiensi. Salah satu langkah yang dianggap mampu dalam 
meminimalisir dan menangani kendala serta kelemahan pada manajemen produksi UMKM 
ialah melalui penerapan analisis SWOT. 

Penelitian Nizak (2013) menggap bahwa analisis SWOT berfungsi untuk menganalisa 
mengenai kekuatan, kelemahan serta keunggulan kompetitif yang dimiliki usaha yang 
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dilakukan melalui analisa terhadap kondisi internal perusahaan, serta analisis mengenai 
peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan yang dilakukan melalui analisis terhadap 
kondisi eksternal perusahaan. Ungkapan Priangkoso dkk (2020) dan penelitian Fauzani dkk 
(2020), menyatakan bahwa analisis SWOT dilakukan dengan mengidentifikasi faktor eksternal 
dan internal yang dapat memperkuat, menantang, menghambat dan mengancam usaha 
produksi. Melalui analisis SWOT sebagai pondasi dalam mengambil keputusan dan 
menerapkan manajemen produksi, maka UMKM mampu mengevaluasi terlebih dahulu apa 
yang menjadi peluang dan ancaman bisnis di luar, mengevaluasi apa yang menjadi kekuatan 
dan kelemahan UMKM yang kita miliki, sehingga bisa memikirkan langkah praktis dan taktis 
untuk meningkatkan kekuatan dan mengatasi kelemahan, dengan begitu pelaku UMKM bisa 
melakukan analisis SWOT terlebih dahulu sebelum melakukan pengambilan keputusan terkait 
produksi, dan manajemen pengelolaan bahan baku menjadi komoditas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan fenomena menyangkut kelemahan manajemen 
produksi di beberapa UMKM Indonesia, mendorong penulis untuk melakukan penelitian terkait 
optimalisasi manajemen produksi menggunakan analisis SWOT, guna meminimalisir tingkat 
kelemahan manajemen produksi atas kendala atau hambatan dalam manajemen produksi 
yang mengakibatkan menurunya kualitas produk, pengelolaan bahan baku, pemasaran, dan 
menurunya daya saing UMKM dalam kancah perekonomian Indonesia sebagai salah satu 
kontributor ekonomi terbesar. 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Penelitian kualitatif 

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis 
terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika, 
berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami (Abdussamad, 2021). Penelitian ini 
akan mendeskripsikan hasil penelitian secara rinci dan jelas dalam bentuk tulisan atau kata-
kata yang singkat, padat dan jelas. Pendekatan studi pustaka ialah tahapan penelitian 
dilaksanakan dengan menghimpun sumber kepustakaan, dokumen, jurnal, dan buku (Del Cid 
dkk 2020). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi yaitu 
dengan mengumpulkan beberapa dokumen, utamanya dokumen tertulis yang bersumber dari 
buku, artikel, jurnal, atau website yang mampu menjelaskan tentang manajemen produksi. 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini: Pertama, reduksi data dengan 
mengumpulkan bacaan. Kedua, penyajian data dengan menampilkan hasil penemuan data 
dalam bentuk tulisan. Ketiga, penarikan kesimpulan, setelah data direduksi dan disajikan dalam 
bentuk tulisan, maka langkah berikutnya menyimpulkan hasil pengolahan data penelitian hingga 
menjadi data yang sebenarnya. Teknik keabsahan data dalam penelitian adalah triangulasi 
sumber yaitu dengan mengkomparasikan hasil penelitian dari sumber satu dengan sumber 
yang lain hingga mendapatkan data yang sah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis manajemen produksi 
Penelitian terdahulu Dadang Kurnia dkk (2018) menyatakan bahwa dalam kegiatan 

produksi, UMKM seringkali belum mampu mengelola persediaan bahan baku dengan 
optimal. Sehingga, diperlukan perencanaan menyangkut perhitungan untuk mengetahui 
berapa sebenarnya persediaan yang seharusnya ada di gudang, berapa sebenarnya 
persediaan yang harus dipesan, kapan pemesanan kembali yang sebaiknya dilakukan, 
dan pada jumlah persediaan berapa yang ada di gudang untuk memesan kembali 
persediaan pada supplier. Peneliti menganggap bahwa persediaan merupakan bagian 
yang paling mendasar dalam manajemen produksi, seorang manajer harus melakukan 
evaluasi dan pengawasan secara terus-menerus, untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 
kekurangan, pada bagian persedian bahan baku atau bahan pendukung lainnya. UMKM 
dalam aktivitas operasionalnya, akan membuat bahan mentah menjadi bahan yang siap 
untuk dipasarkan. Tetapi, dalam bagian manajemen persediaan, seringkali belum 
menunjukkan pengelolaan persediaan yang baik, akibatnya tidak dapat menghasilkan 
laba yang maksimal. 

Penelitian Meyliawati & Suprianto (2016) juga mengungkapkan hal yang sama, 
bahwa manajemen persediaan merupakan bagian yang penting, dan sebaiknya 
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mendapatkan perhatian khusus. Manajemen persediaan menyangkut bagaimana 
mengendalikan material yang diawali dengan kegiatan penerimaan, penyimpanan, 
pemeliharaan, dan penyaluran material dari hasil pengadaan dan penyimpanan 
persediaan. Karena, dengan adanya pengelolaan persediaan yang baik, maka tidak 
akan terjadi pemborosan biaya, apabila hal demikian berlaku sebaliknya, maka akan 
menghambat kegiatan operasional usaha, dan mengakibatkan kerugian pada UMKM. Peneliti 
menilai bahwa perlu adanya tanggung jawab khusus, dalam mengelola perencanaan bahan 
baku yang dimulai dengan menentukan jadwal produksi dan kebutuhan material, dengan 
begitu dapat mengidentifikasi tata pengelolaan bahan baku yang perlu dan tidak perlu untuk 
diadakan. 

(Meyliawati & Suprianto, 2016) juga menyatakan bahwa jumlah persediaan yang terlalu 
besar akan mengakibatkan timbulnya biaya yang tinggi, karena adanya biaya penyimpanan 
yang meningkat dan juga resiko kerusakan barang yang lebih tinggi. Namun, jika persediaan 
barang terlalu sedikit, akan beresiko terjadinya kekurangan persediaan (stock out) yang akan 
mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi, tertundanya keuntungan bahkan hilangnya 
pelanggan. Di sisi lain, Putra & Hongdiyanto, (2015), menyatakan apabila perusahaan banyak 
melakukan penyimpanan bahan baku, maka akan menimbulkan biaya dan risiko, yang 
ditimbulkan jika bahan baku memiliki masa berlaku. Pengelolaan persedian yang baik, akan 
berimbas pada pengelolaan bahan baku menjadi komoditas yang siap untuk dijual yang 
tentunya sesuai dengan kualitas produk yang diinginkan, serta menjamin kepuasan 
pelanggan. Kejelian manajer dalam memprediksi jumlah bahan baku dan biaya-biaya, yang 
harus dikeluarkan untuk pengadaan merupakan salah satu kunci pengelolaan manajemen 
produksi yang efektif dan efisien. 

Hasil penelitian Tiara & Iskandar Ali Alam (2022), mengungkapkan bahwa dalam aspek 
manajemen produksi yang paling penting adalah memperhatikan keempat fungsi manajemen 
yakni, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Hasil penelitian 
tersebut menekankan kepada penerapan fungsi dasar manajemen dalam suatu usaha. 
Selain penerapan fungsi pada aspek persediaan dalam manajemen produksi, fungsi 
manajemen juga diperuntukkan untuk aspek lainnya, seperti perencanaan inovasi produk dan 
penjualan, perencanaan biaya, memastikan karyawan menjalankan tanggung jawabnya, 
pengawasan terhadap setiap divisi, serta mengarahkan apabila ada kekurangan atau hal 
yang menjanggal. 

Hasil penelitian Rosyidi (2023) mengungkapkan bahwa tujuan utama dari manajemen 
produksi adalah mengoptimalkan penggunaan sumber daya diantaranya: seperti tenaga 
kerja, bahan baku, mesin, dan peralatan, guna mencapai efisiensi dan produktivitas yang 
tinggi. Fungsi manajemen produksi meliputi berbagai tugas dan tanggung jawab yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan produksi secara efisien, seperti perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan. Perencanaan produksi meliputi 
pengambilan keputusan mengenai produk apa yang akan dibuat, di mana, kapan, dan 
bagaimana produk tersebut akan dilakukan. Pengendalian produksi adalah tahapan kontrol 
produksi yang digunakan agar proses produksi sesuai dengan perencanaan. Pengawasan 
produksi bertujuan untuk memastikan bahwa proses produksi berjalan dengan lancar dan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Penelitian Syaher & Widya Setiafindari (2024) pembuatan peraturan sesuai kebutuhan, 
dan meminimalisir tingkat pemborosan persediaan pada manajemen produksi diantaranya: 1) 
Mengurangi waktu aktivitas dalam process activity mapping pada proses produksi, namun 
dengan catatan harus dilakukan penelitian atau peninjauan kembali jika diterapkan. 2) 
Menerapkan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) pada keseluruhan proses pembuatan 
yang melibatkan semua pihak. 

3) Serta untuk mengurangi pemborosan, lakukan kontrol pada setiap lini proses 
produksi. 4) Membuat ruangan atau merubah layout untuk menyimpan segala peralatan 
sesuai dengan proses yang dilakukan seperti, membuat lemari atau rak untuk menyimpan 
bahan baku digudang. Strategi yang digunakan selaras dengan teori lean manufacturing yang 
bertujuan untuk meminimalisir tingkat pemborosan. Selain itu, peraturan yang dibuat oleh 
pelaku ekonomi merupakan merupakan bentuk pengejawantahan dari penerapan fungsi 
manajemen. 
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Kecenderungan penelitian terdahulu berdasarkan hasil review menunjukkan bahwa, 
penerapan fungsi manajemen sangat berpengaruh dalam perkembangan usaha, utamanya 
penerapan pada bagian manajemen produksi menyangkut perencanaan jumlah persedian 
bahan baku, dan perencanaan biaya-biaya untuk persedian. Penerapan fungsi tersebut lebih 
diutamakan pada aspek persediaan. Tetapi, tidak meniadakan aspek yang lainya, sebab 
keempat fungsi manajemen memiliki peran penting dalam seluruh aspek kegiatan 
operasioanal usaha. 

 
2. Penerapan Manajemen Produksi Berbasis Analisis SWOT 

Penelitian Nurhayati dkk (2024) setelah melakukan analisis atas faktor-faktor internal 
dan eksternal dari UMKM Ina Konveksi, maka langkah selanjutnya menyusun matrik SWOT. 
Matrik SWOT melakukan penilaian serta evaluasi atas kekuatan (strengths), kelemahan 
(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats), dengan begitu analisis SWOT 
dapat membantu pelaku usaha untuk mengidentifikasi dan mempertahankan kekuatan atau 
kelebihan usaha, serta meminimalisir tingkat kelemahan dan ancaman usaha. Selain itu, 
analisis SWOT bisa menjadi pondasi dalam membentuk strategi baru yang efektif dan efisien. 
Pendapat ini sejalan dengan argument Firmansyah, dkk (2022). bahwa dengan 
mengidentifikasi lingkungan internal dan eksternal maka penggunaan analisis SWOT mampu 
mendapatkan strategi sebagai solusi atas kendala-kendala usaha. 

Penelitian Ollyn Kaloh, dkk (2021) menyatakan bahwa tujuan penelitian ini agar produksi 
bahan sayuran di desa Mooat bisa berkembang dengan pesat, melalui pemanfaatan segala 
peluang yang ditemukan. Fokus strategi dalam usaha ini adalah meminimalisir tingkat 
ancaman dan kelemahan usaha, dan kebebasan dalam memanfaatkan peluang. Identifikasi 
atas faktor internal dan eksternal merupakan implementasi dari penerapan analisis SWOT 
demi meningkatkan keuntungan UMKM. 

Hasil penelitian Novia (2021), menyatakan upaya meningkatkan daya saing UKM keripik 
nangka di Kabupaten Malang dilakukan dengan beberapa prioritas yang ada pada analisis 
SWOT yakni, peningkatan kekuatan dan pemanfaatan peluang peluang. Adapun bentuk 
implementasinya yakni: 1) peningkatan kualitas keripik nangka, 2) memperluas lokasi 
pemasaran keripik nangka melalui pemanfaatan teknologi, 3) meningkatkan keterampilan 
karyawan melalui pelatihan, 4) meningkatkan jumlah produksi keripik nangka dengan 
menentukan harga jual yang sesuai dengan kualitas produk 

Pengembangan suatu bisnis, tidak hanya sekedar menyediakan unsur-unsur bisnis 
seperti bahan, modal, dan karyawan. Namun, menjalankan fungsi manajemen dengan efektif 
dan efisien tentu menjadi kunci keberhasilan UMKM. Berdasarkan ungkapan penelitian 
terdahulu, yang menjadi prioritas utama ialah penerapan manajemen produksi, termasuk di 
dalamnya penyediaan bahan baku. Maka, diperlukan sebuah analisis SWOT dalam 
mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal perusahaan. Penelitian (Widowati dkk, 2022) 
juga menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis SWOT, maka strategi yang dimanfaatkan 
adalah kekuatan dan peluang, seperti mempertahankan kualitas produk yang menjadi 
keunggulan bisnis, melakukan promosi, memanfaatkan kondisi pasar, dan pelayanan 
konsumen dengan baik, sebagai peluang bisnis. Kemudian, dapat ditunjang melalui penetrasi 
pasar (market penetration), pengembangan pasar (market development), dan 
pengembangan inovasi produk (product development). 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disusun oleh peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa manajemen produksi memiliki peran penting dalam UMKM. Upaya yang 
dapat dilakukan dalam memaksimalkan manajemen produksi ialah dengan menerapkan fungsi 
manajemen dengan baik, diantaranya fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, 
dan pengendalian. Selain itu, peran penting dalam manajemen produksi ada pada 
pengelolaan persedian bahan baku yang harus memiliki perencanaan, diantaranya 
perencanaan biaya, jadwal pengadaan bahan baku, dan penyaluran bahan baku. Kemudian, 
untuk mengembangkan UMKM di Indonesia, berangkat dari penelitian terdahulu, pelaku 
ekonomi harus senantiasa menyusun strategi bisnis melalui penerapan analisis SWOT, karena 
dengan penerapan analisis tersebut, maka pelaku usaha bisa dengan mudah mengidentifikasi 
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ancaman dan peluang bisnis dari luar, sehingga ada kesempatan untuk memikirkan solusi dan 
penaggulangannya, tidak hanya itu pelaku usaha bisa memanfaatkan peluang serta 
meningkatkan kekuatan bisnis melalui analisis SWOT. 
 
Saran 

Penelitian selanjutnya dapat fokus pada penerapan fungsi manajemen produksi yang lebih 
efektif dalam UMKM, khususnya dalam perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan 
pengendalian. Selain itu, penting untuk mengeksplorasi strategi pengelolaan persediaan bahan baku 
yang mencakup perencanaan biaya dan pengadaan bahan baku, serta menganalisis dampak 
penggunaan analisis SWOT dalam membantu UMKM mengidentifikasi peluang dan ancaman 
eksternal. Penelitian juga bisa mengkaji bagaimana teknologi dapat meningkatkan efisiensi manajemen 
produksi pada UMKM untuk mendukung pertumbuhannya. 
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